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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah multimedia 
interaktif yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber informasi penyampaian 
pendidikan seks dalam layanan bimbingan bagi siswa sekolah menengah pertama. 
Materi pendidikan seks yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup bahasan 
mengenai perubahan organ reproduksi, menstruasi, mimpi basah, kehamilan dan 
dampaknya bagi remaja, infeksi menular seksual serta penyimpangan seksual. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D dengan menggunakan 
model pengembangan Borg & Gall. Adapun prosedur pengembangan yang 
dilakukan yaitu: 1) Penelitian dan pengumpulan data, 2) Perencanaan, 3) 
Pengembangan produk awal, 4) Uji lapangan awal, 5) Revisi hasil uji coba 
lapangan awal, 6) Uji coba lapangan utama, 7) Revisi hasil uji coba lapangan 
utama, 8) Uji coba lapangan operasional, 9) Revisi akhir produk. Subjek dalam 
penelitian ini adalah  45 siswa kelas VII SMPN 3 Pakem. Metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah observasi dan angket. Teknik analisis data 
penelitian menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media interaktif pendidikan 
seks baik bagi siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Kualitas multimedia 
dibuktikan dengan hasil uji coba lapangan awal melalui uji validasi oleh ahli 
materi dengan skor akhir 82,5%  (baik) uji validasi oleh ahli media dengan skor 
akhir 76,4%  (baik). Penilaian kelayakan media juga diperkuat dengan hasil uji 
coba lapangan utama di SMP dengan skor akhir 78,3% (baik) dan uji lapangan 
operasional dengan skor 83,4% (baik) 
 
Kata kunci: multimedia interaktif, bimbingan pribadi sosial, pendidikan seks, 
siswa SMP
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ABSTRACT 
 
This research is aimed to develop a decent interactive multimedia for the 
source of information counseling guidance of sex education for junior high school 
students. Sex education of this research encompasses the change of reproductive 
organs, menstruation, wet dream, pregnancy and its consequences for teenagers, 
sexually transmitted infection, and sexual aberration. 
This research is a R&D research using Borg & Gall’s development model. 
Here are some developmental procedures: 1) research and data collection, 2) 
planning, 3) first production development, 4) first field trial, 5) first field trial’s 
revision, 6) main field test, 7) main filed test’s revision, 8) operational field test, 
9) final result revision. Participants of this research are 45 1
st
grade students 
SMPN 3 Pakem. Methodology that is used in collecting the data are observation 
and questioner. Moreover, this research uses qualitative and quantitative analysis 
techniques.  
Final result of this research shows that sex education interactive 
multimedia is good for 1
st
 grade students of junior high school. The worthiness of 
the multimedia is proved by the final result of first field test by validation test of 
material experts with score 82,5% (good) , validation test by media experts with 
score 76,4% (good. The assessment of the worthiness of media is also strengthen 
by main field test in SMP with score 78,3% (good) and  operational field test 
83,4% (good). 
 
Keywords: interactive multimedia, social personal guidance, sex education  
junior high school students 
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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain,“ 
(Terjemahan Surah Al-Insyirah ayat 6-7) 
 
“dan orang yang memelihara kemaluannya,” 
(Terjemahan Surah Al-Mu’minun ayat 5) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan suatu fase perkembangan yang dinamis dalam 
perkembangan kehidupan individu. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-
anak ke dewasa. Menurut Rumini dkk (2000: 72) batasan masa remaja dari 
berbagai ahli memang sangat bervariasi, dapat diajukan batasan: masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa remaja. 
Seseorang dikatakan memasuki masa remaja apabila telah mencapai 
beberapa syarat yang salah satunya adalah usia. Hurlock (2006: 206) menyatakan 
bahwa masa awal remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun 
atau 17 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa usia remaja adalah yang berkisar antara 13 hingga 18 tahun. 
Menurut Muss (dalam Sarwono, 2002: 8), remaja dalam arti adolescence 
(Inggris) berasal dari kata latin adolescere yang artinya tumbuh ke arah 
kematangan. Kematangan dalam hal ini tidak hanya berarti kematangan fisik, 
tetapi terutama kematangan sosial-psikologis. Masa remaja ditinjau dari rentang 
kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa 
kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa. 
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Masa remaja merupakan periode penting, karena pada masa ini ditandai 
dengan berbagai perubahan baik fisik, psikis, maupun sosial. Hurlock (2006: 207) 
perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. Semua 
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya 
membentuk sikap, nilai dan minat baru. Berbagai penyesuaian terhadap perubahan 
tersebut terhambat, maka dapat menimbulkan persoalan-persoalan yang 
kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya. Diantara 
persoalan yang mungkin timbul dan dihadapi remaja adalah masalah mengenai 
seks. Dalam masalah seks berkaitan dengan banyak masalah sosial, termasuk 
Penyakit Menular Seksual (PMS), HIV/AIDS, perilaku seksual beresiko, 
kehamilan pra nikah dan kekerasan seksual (Creagh, 2004: 10). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), seks artinya jenis kelamin 
atau hal yang berhubungan dengan alat kelamin. Sedangkan seksualitas 
menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas yaitu dimensi biologis, sosial, 
psikologis, dan kultural. 
Santrock (2007: 253) menjelaskan bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu 
yang besar mengenai misteri seks. Mereka bertanya-tanya, apakah mereka 
memiliki daya tarik seksual, bagaimana caranya berperilaku seksi, dan bagaimana 
kehidupan seksual mereka di masa depan. Meningkatnya minat pada seks, 
membuat remaja selalu berusaha mencari lebih banyak informasi mengenai seks. 
Hanya sedikit remaja yang berharap bahwa seluk-beluk seks dapat dipelajari dari 
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orang tuanya. Oleh karena itu, remaja mencari berbagai sumber informasi yang 
mungkin dapat diperoleh, misalnya karena hygiene seks di sekolah atau perguruan 
tinggi, membahas dengan teman-teman, buku-buku tentang seks, atau 
mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu, atau bersenggama 
(Hurlock, 2006: 226). 
Remaja mengetahui dan berusaha mencari tahu apa itu seks kebanyakan 
dari penjelasan teman yang belum tentu benar, membaca buku-buku porno, 
melihat gambar-gambar porno dari buku maupun internet. Penjelasan yang 
tanggung tersebut justru membuat remaja mencoba mencari tahu dengan 
melakukannya sendiri. Celakanya, mereka pada umumnya kurang menyadari 
akibat yang ditimbulkan dari kegiatan seksualitas.  
Julianto Witjaksono, Deputi Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan 
Reproduksi BKKBN, "Sebanyak 70 persen remaja di Indonesia mendapatkan 
informasi seputar seksual dari rekan sebayanya. Ini karena mereka tidak 
mendapatkan pengetahuan itu dari orang tuanya dan pembicaraan seputar seksual 
masih dianggap tabu," (BKKBN, 2014). 
Data hasil survei Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dan 
Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada Oktober 2013 memaparkan bahwa 
sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar nikah, 
20% dari 94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari 
kelompok remaja dan 21% diantaranya pernah melakukan aborsi (Kompasiana, 
2014). 
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Berdasarkan kenyataan di atas menunjukkan bahwa betapa remaja 
membutuhkan bantuan guna memenuhi keingintahuan mereka tentang masalah 
seks sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan tidak merugikan bagi 
dirinya sendiri maupun masa depannya. Sesuai dengan periodisasinya, usia remaja 
merupakan usia siswa sekolah menengah pertama, sehingga salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk membantu menyelesaikan masalah remaja terkait 
keingintahuan seks adalah dengan memberikan bimbingan tentang pendidikan 
seks di sekolah.  
Wuryani (2008:5) mengemukakan pengertian dari pendidikan seks adalah 
“Pendidikan tingkah laku yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemasyarakatan; yang dipentingkan adalah pendidikannya bukan seksnya...”. 
Menurut Dianawati (2006:8) memberikan pendidikan seks pada remaja, 
maksudnya membimbing dan menjelaskan tentang perubahan fungsi organ 
seksual sebagai tahapan yang harus dilalui dalam kehidupan manusia. 
Berdasarkan pendapat tentang pengertian pendidikan seks dari para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan seks adalah pendidikan mengenai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan jenis kelamin dan membimbing agar memperoleh 
tingkah laku yang baik sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat.  
Upaya  pemberian pendidikan seks dapat dilakukan melalui layanan 
bimbingan konseling. Tidjan dkk (2000: 7) menyatakan, bimbingan dan konseling 
terjemahan dari Bahasa Inggris Guidance and Counseling. Kata guidance berasal 
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dari kata kerja to guide yang berarti memimpin, menujukkan, atau membimbing 
ke jalan yang baik. Sedangkan counseling berasal dari kata kerja to counsel yang 
berarti menasehati, atau menganjurkan pada seseorang secara face to face.  
Menurut Tidjan dkk (2000: 23), layanan bimbingan memiliki tiga sifat,  
yang pertama bimbingan preventip (pencegahan) yaitu bimbingan yang diberikan 
dengan maksud agar individu jangan sampai mengalami atau terkena masalah atau 
kesulitan. Kedua, bimbingan kuratip (penyembuhan) dan bimbingan korektor 
(perbaikan) yaitu bimbingan yang diberikan dengan maksud agar individu yang 
mengalami hambatan atau kesulitan dalam  hidupnya dapat memecahkannya 
sendiri dengan kemampuannya semaksimal mungkin. Terakhir bimbingan 
preservatip (pemeliharaan) yaitu bimbingan yang diberikan dengan maksud agar 
individu yang pernah mengalami kesulitan tidak lagi mengalami kesulitan yang 
sama atau kesulitan yang pernah dialami. 
Melalui layanan bimbingan dan konseling, siswa memperoleh bimbingan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah pribadi sosial. Menurut Yusuf 
dan Juntika (2006: 11), bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk 
membantu para individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Hal 
ini tergolong masalah-masalah pribadi sosial adalah masalah hubungan dengan 
sesama teman, dengan guru (dosen), staf karyawan, penyesuaian diri dengan 
lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaian 
konflik. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara individual maupun 
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secara kelompok diharapkan mampu membantu siswa dalam memecahkan 
masalah-masalah pribadi sosial. 
Usaha penyampaian pendidikan seks melalui layanan bimbingan dan 
konseling termasuk dalam pribadi-sosial dapat dilakukan dengan menggunakan 
multimedia sebagai salah satu pemanfaatan untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan. Menurut Munir (2013:110) multimedia 
merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) yang berupa teks, 
gambar (vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, video, interaksi dan lain-lain 
yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), digunakan untuk 
penyampaian pesan pada publik.  
Multimedia sebagai alat layanan bimbingan juga harus mencakup tiga sifat 
bimbingan yaitu, pertama bimbingan preventip yang mencegah siswa mendapat 
masalah akibat kurangnya pengetahuan tentang seks di masa awal remaja. Sebagai 
bimbingan kuratip dan korektor membantu siswa yang mengalami hambatan atau 
kesulitan dalam masa perkembangan khususnya saat menghadapi masa pubertas 
dapat mengatasi, memecahkan dan menilai kembali sesuai kemampuannya 
semaksimal mungkin. Terakhir, sebagai bimbingan preservatip diberikan agar  
siswa yang pernah mengalami kesulitan mengenai seks  tidak lagi mengalami 
kesulitan yang sama sehingga mampu bersikap sebagaimana mestinya sesuai 
dengan norma dalam masyarakat.  
Berdasarkan observasi peneliti selama Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMPN 3 Pakem pada Bulan September 2015, ditemukan beberapa 
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masalah yang berkaitan dengan kurang maksimalnya pemanfaatan multimedia 
khususnya untuk layanan bimbingan. Layanan bimbingan di SMPN 3 Pakem 
dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas sesuai dengan kebutuhan. 
Di dalam kelas, layanan dikhususkan untuk penyampaian materi sedangkan 
layanan bimbingan di luar kelas ditujukan untuk konseling pribadi siswa. 
Salah satu materi yang digunakan dalam layanan bimbingan kelas dan 
menarik minat siswa adalah tentang masalah seks. Sesuai dengan usia siswa 
Sekolah Menengah Pertama yang baru memasuki masa remaja, para siswa 
tersebut memiliki minat yang cukup tinggi mengenai masalah seks, pubertas dan 
segala perkembangan serta perubahan yang sedang mereka alami. Namun seperti 
yang telah dijelaskan di atas jika masih terjadi kurangnya pemanfaatan 
multimedia dalam layanan Bimbingan Konseling di SMPN 3 Pakem, maka 
penyampaian materi ini kurang maksimal sehingga menimbulkan kekurangan 
informasi. Bahayanya, kekurangan tersebut berusaha dijelaskan melalui bertanya 
dengan sesama siswa sehingga menimbulkan ketidakjelasan informasi mengenai 
masalah seks.  
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian pengembangan untuk menghasilkan sebuah multimedia dengan judul 
“Pengembangan Multimedia Interaktif Bimbingan Pribadi Sosial Tentang 
Pendidikan Seks bagi Siswa Kelas VII SMPN 3 Pakem”  
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang ada sebagai berikut: 
1. Salah satu masalah yang terjadi pada masa remaja adalah masalah seks, 
menyangkut segala perubahan dan perkembangan seksual. 
2. Keingintahuan yang besar mengenai seks tidak didukung oleh informasi yang 
diperoleh dari orang tua karena masih dianggap tabu. 
3. Akibat kurangnya informasi mengenai seks, timbul rasa penasaran pada 
remaja sehingga terjadi masalah seks remaja. 
4. Masalah seks remaja yang sering terjadi seperti berhubungan seks sebelum 
menikah, hamil di luar nikah, aborsi di usia remaja, terkena Infeksi Menular 
Seksual dan maraknya kasus kekerasan seksual. 
5. Belum tersedianya multimedia interaktif pendukung sebagai penyampaian 
pendidikan seks bagi remaja di sekolah. 
C. Batasan Masalah  
Dalam penelitian pengembangan ini akan membatasi pada masalah seks 
yang terjadi pada remaja dan belum tersedianya  multimedia interaktif dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial dengan materi pendidikan seks bagi siswa kelas 
VII SMPN 3 Pakem. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  batasan  masalah  di atas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah “Bagaimana kualitas multimedia interaktif yang dapat digunakan untuk 
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layanan bimbingan pribadi sosial mengenai pendidikan seks bagi siswa kelas VII 
SMPN 3 Pakem?” 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan adalah untuk menghasilkan multimedia interaktif 
yang baik dan dapat digunakan dalam layanan bimbingan pribadi sosial mengenai 
pendidikan seks bagi siswa kelas VII SMPN 3 Pakem.  
F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Multimedia interaktif digunakan sebagai sumber informasi dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial dengan materi pendidikan seks bagi siswa SMPN 3 
Pakem. 
2. Multimedia interaktif berbentuk software dan dikemas dalam bentuk CD 
(Compact Disc) beserta CD case-nya.  
3. Cover CD didesain dengan menggunakan warna putih sebagai background 
atau latar, warna biru dan merah muda untuk judul dilengkapi dengan gambar 
karakter. 
4. Penggunaan font pada cover yang digunakan untuk judul dan penamaan 
lainnya dipilih “Times New Roman” dengan ukuran 12. 
5. Produk multimedia ini mencakup beberapa komponen sebagai berikut: 
a. Petunjuk Penggunaan 
Petunjuk penggunaan berisikan fungsi dari tombol-tombol yang ada di 
multimedia interaktif. 
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b. Materi 
Materi yang dimuat dalam multimedia interaktif pendidikan seks 
berisikan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan seks berupa teks 
ataupun video.  
 
 
 
c. Refleksi 
Refleksi memuat soal-soal latihan dengan model pilihan ganda. Pada soal 
latihan, siswa akan langsung mendapat respon atas jawabannya dan ketika 
selesai akan langsung mendapat nilai atau umpan balik.  
d. Profil  
Profil ini memuat profil dari pengembang dan dosen pembimbing. 
6. Spesifikasi komputer yang dapat digunakan untuk menjalankan multimedia 
interaktif ini minimal: 
a. Proccesor minimal Pentium III 
b. RAM minimal 2,56 
c. Sistem operasi Windows 98/XP/7 atau ke atas 
d. Tersedia CD-ROM 
e. Monitor 1024 x 768 piksel 
f. Speaker 
G. Manfaat Penelitian Pengembangan 
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Pengembangan dilakukan untuk memberi kontribusi manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis kepada pihak-pihak yang membutuhkan. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberi informasi pada siswa 
mengenai masalah seks sesuai dengan perkembangannya melalui multimedia 
interaktif layanan bimbingan pribadi sosial. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam layanan bimbingan pribadi 
sosial berupa multimedia interaktif sebagai salah satu bentuk layanan 
responsif sehingga siswa mampu menghadapi dan memecahkan  
masalah-masalah yang terjadi mengenai seks.  
b) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini menambah sumber informasi berupa produk 
multimedia interaktif mengenai pendidikan seks yang dapat digunakan 
dalam layanan bimbingan konseling khususnya layanan bimbingan 
pribadi sosial.  
H. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan tentang apa yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini, maka peneliti memberi definisi operasional 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan multimedia interaktif merupakan suatu proses untuk 
menghasilkan produk dengan melaksanakan serangkaian uji coba dan revisi 
produk sehingga mampu menghasilkan produk yang baik. 
2. Layanan bimbingan pribadi-sosial merupakan salah satu dari empat jenis 
layanan yang diberikan bimbingan konseling bertujuan untuk membantu 
mengarahkan siswa mengembangkan kemampuan dalam menangani masalah-
masalah yang berkaitan dengan pribadi dan sosialnya.  
3. Siswa SMP sebagai remaja adalah individu yang sedang berada dalam 
perkembangan ke arah kematangan antara masa anak-anak akhir dan dewasa 
awal. 
4. Pendidikan seks merupakan pendidikan yang berorientasi pada upaya 
pengajaran, bimbingan, pemahaman dan penyadaran akan masalah-masalah 
seksual. Pendidikan seks di sekolah menitikberatkan pada pendidikan tingkah 
laku yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemasyarakatan sehingga 
siswa dapat mengetahui pendidikan tentang seks sesuai norma yang berlaku 
di masyarakat. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Tentang Bimbingan Pribadi-Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi-Sosial 
Bimbingan pribadi-sosial merupakan salah satu bidang bimbingan yang 
ada di sekolah. Menurut Sukardi (2007:54) mengungkapkan bahwa bimbingan 
pribadi-sosial merupakan usaha bimbingan, dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah pribadi-sosial seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan 
pergaulan.  
Menurut pendapat Winkel (2004:142) bimbingan pribadi sosial adalah 
bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi 
pergumuluan-pergumulan dalam hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukaan oleh Winkel tersebut dapat 
diketahui bahwa bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk 
menghadapi keadaan batin mengenai pergumulan yang ada dalam diri sehingga 
individu mampu mengatur diri dan dapat membina hubungan baik. 
Pendapat lain disampaikan oleh Yusuf dan Juntika (2006: 11), yaitu 
bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk membantu para individu 
dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Hal ini tergolong masalah-
masalah pribadi sosial adalah masalah hubungan dengan sesama teman, dengan 
guru (dosen), staf karyawan, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaian konflik. 
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Berdasar beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
pribadi-sosial merupakan suatu bimbingan yang diberikan dalam membantu 
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-sosial sehingga mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat tempat tinggal. Pada 
penelitian ini, mulitimedia interaktif yang dibuat digunakan dalam bimbingan 
pribadi sosial dengan materi mengenai perubahan-perubahan organ seksual dan 
hal-hal berkaitan dengan seksual sehingga siswa mampu menghadapi, 
memecahkan dan akhirnya dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan di 
lingkungannya.  
2. Tujuan Bimbingan Pribadi-Sosial 
Tujuan bimbingan konseling yang terkait dengan aspek pribadi sosial 
menurut ABKIN (2007), yaitu sebagai berikut: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan YME, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling menghormati 
dan memelihara hak dan kewajiban masing-masing. 
c. Memahami pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara 
yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan, serta mampu merespon 
secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik 
yang terkait dengan keunggulan dan kelemahan baik fisik maupun psikis. 
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e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat, 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga 
dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggungjawab yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajiban. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship) yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan atau 
silaturahim dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik baik yang bersifat internal 
maupun eksternal. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.  
3. Komponen Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
Muro dan Kottmen (Yusuf dan Juntika, 2006:26-31) mengemukakan 
bahwa struktur program layanan bimbingan dan konseling komprehensif 
diklasifikasikan dalam empat komponen layanan yaitu: 
a. Layanan dasar, merupakan pelayanan bantuan bagi siswa melalui kegiatan-
kegiatan kelas atau di luar kelas yang disajikan secara sistematis dalam rangka 
membantu siswa memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental 
yang sehat dan memperoleh keterampilan dasar dalam hidupnya, atau dapat 
diartikan dengan membantu siswa agar mencapai tugas perkembangan. 
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b. Layanan responsif, merupakan pelayanan bantuan bagi para siswa yang 
memiliki kebutuhan atau masalah yang memerlukan bantuan segera. Tujuan 
pelayanan responsif adalah membantu siswa agar dapat memenuhi 
kebutuhannya dan memecahkan masalah-masalah yang dialami. 
c. Layanan perencanaan individual, adalah pelayanan untuk siswa agar mampu 
membuat dan merencanakan masa depannya berdasarkan pemahaman akan 
kekuatan dan kelemahannya. 
d. Dukungan sistem, yaitu kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan 
memantapkan, memelihara dan meningkatkan program bimbingan secara 
menyeluruh melalui pengembangan profesional. 
Berdasarkan keempat komponen layanan bimbingan di atas, dalam 
penelitian pengembangan ini peneliti menerapkan layanan responsif dalam rangka 
membantu siswa menjawab keingintahuan mengenai masalah seks sesuai 
kebutuhan, sehingga dapat mencapai tugas perkembangan dan dapat 
menyesuaikan diri dengan baik. 
B. Kajian Siswa SMP sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja  
Menurut Muss (dalam Sarwono, 2002: 8) remaja dalam arti adolescence 
(Inggris) berasal dari kata latin adolescere yang artinya tumbuh ke arah 
kematangan. Kematangan dalam hal ini tidak hanya berarti kematangan fisik, 
tetapi terutama kematangan sosial-psikologis. Masa remaja ditinjau dari rentang 
kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
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dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa 
kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa.   
Hurlock (Izzaty, 2008:124) menyatakan awal masa remaja berlangsung 
kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan 
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai akhir delapan belas 
tahun, yaitu usia matang secara hukum.  
Batasan remaja menurut WHO  (dalam Muangman, yang dikutip oleh 
Sarwono, 2002:9), remaja adalah suatu masa ketika : 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual; 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa; 
c. Terjadi peralihan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan 
yang relatif lebih mandiri. 
 Berdasarkan uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan remaja adalah 
individu yang sedang berada dalam perkembangan ke arah kematangan antara 
masa anak-anak akhir dan dewasa awal pada rentang usia 13 sampai 16 tahun. 
2. Karakteristik Remaja 
Hurlock (Izzaty, dkk. 2008:124) menjelaskan beberapa hal yang menandai 
masa remaja, yaitu: 
a. Periode yang penting : hal ini berkaitan dengan akibat langsung maupun 
akibat jangka panjangnya. Perkembangan fisik dan mental yang begitu pesat 
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dan penting khususnya pada masa remaja awal menuntut penyesuaian mental 
dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
b. Periode peralihan : peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap 
berikutnya. Tahap yang sudah dilalui meninggalkan bekas pada apa yang 
terjadi sekarang maupun yang akan datang. 
c. Periode perubahan : perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Dapat dikatakan bahwa perubahan 
fisik berkorelasi positif dengan perubahan sikap dan perilaku. Pada masa ini 
fisik tumbuh lebih cepat akibat dari hormon-hormon dan organ tubuh 
terutama yang terkait dengan hormon dan organ-organ seksual. 
d. Usia bermasalah : masalah masa remaja sering merupakan masalah yang sulit 
diatasi baik oleh anak laki-laki maupun perempuan.  
e. Masa mencari identitas : pada akhir masa kanak-kanak penyesuaian diri 
dengan standar kelompok merupakan hal yang sangat penting. Pada tahun-
tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap 
penting baik bagi anak laki-laki maupun perempuan. Lambat laun anak ingin 
menunjukkan identitas dirinya, sudah tidak puas lagi hanya sama teman-
temannya. 
f. Usia yang menimbulkan ketakutan : gambaran umum tentang remaja 
biasanya bersifat negatif. Pandangan ini mempengaruhi konsep diri dan sikap 
remaja terhadap dirinya sendiri. Sering terjadi pertentangan atau jarak antara 
orangtua dengan anak. 
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g. Masa yang tidak realistik : remaja melihat dirinya maupun oranglain 
sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, terutama dalam hal 
cita-cita. Semakin tinggi cita-citanya semakin remaja mudah marah. 
h. Ambang masa dewasa : dengan mendekatnya usia kematangan, remaja 
gelisah meninggalkan masa belasan tahunnya. Munculah perilaku yang 
menggambarkan perilaku orang dewasa seperti : merokok, minum minuman 
keras, terlibat perbuatan seks dan sebagainya dengan harapan memberikan 
citra yang mereka inginkan. 
Selanjutnya Ali dan Asrori (2008: 19), karakteristik umum perkembangan  
remaja merupakan peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Ditinjau dari 
segi fisiknya, remaja sudah bukan anak-anak lagi, tetapi jika mereka diperlakukan 
sebagai orang dewasa, ternyata belum dapat menunjukkan sikap dewasa sehingga 
seringkali menunjukkan sifat-sifat karakteristik, seperti: kegelisahan, 
kebingungan, karena terjadi suatu pertentangan, keinginan untuk mengkhayal dan 
aktivitas berkelompok.  
Berdasarkan penjelasan  di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa ini 
remaja melewati proses penting sebagai tanda memasuki masa peralihan dari 
kanak-kanak menuju dewasa mulai dari perubahan yang bersifat fisik maupun 
mental sehingga tercipta citra yang diinginkan. Karakteristik dikaitkan dengan ciri 
melekat pada diri remaja yang bersifat khas.  
3. Permasalahan Seks pada Remaja 
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Pada masa remaja, hormon-hormon yang mulai berfungsi selain 
menyebabkan perubahan fisik/tubuh juga mempengaruhi dorongan seks remaja, 
menyebabkan rasa ingin tahu yang besar mengenai seks. Meningkatnya minat 
pada seks membuat remaja selalu berusaha mencari lebih banyak informasi 
mengenai seks dan timbul pula keinginan-keinginan untuk pemuasan seksual.  
Sayangnya informasi yang diperoleh kadang tidak bisa dijamin 
kebenarannya. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Darmasih (2009:1) mengenai sumber informasi yang diperoleh remaja tentang 
perilaku seks pranikah terhadap siswa SMA di Surakarta menunjukkan sebanyak 
64% responden memperoleh informasi dari sumber-sumber yang ada seperti 
internet, TV, HP, VCD, video porno, teman, radio, poster, koran, buku bacaan, 
majalah, dan brosur.  
Hasil yang sama pun diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh 
Komang Yuni Rahyani, dkk. (2012:183) terhadap 626 responden siswa SMA 
bahwa sumber informasi tentang seks sebagian besar diperoleh dari televisi, 
internet, majalah, video games, koran, dan sekolah.  
Akibat dari informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, maka akan menimbulkan perilaku seksual yang menyimpang guna 
memuaskan dorongan seks. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka perlunya 
memberikan informasi/pengetahuan mengenai seks dengan menggunakan sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan agar remaja tidak terjerumus dalam 
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pemhaman yang salah sehingga keinginan untuk pemuasan seksual dapat 
dihindari.  
C.  Kajian Tentang Pendidikan Seks 
1. Pengertian Pendidikan Seks 
Mary Calderone (dalam Wuryani, 2008: 4) mendefinisikan pendidikan 
seks sebagai berikut: 
“Pelajaran untuk menguatkan kehidupan keluarga, untuk 
menumbuhkan pemahaman diri dan hormat terhadap diri, untuk mengembangkan 
kemampuan hubungan manusiawi yang sehat, untuk membangun tanggung jawab 
seksual dan sosial; untuk mempertinggi masa perkenalan yang bertanggung 
jawab, perkawinan yang bertanggung jawab, dan orang tua yang bertanggung 
jawab” 
 
Wuryani (2008: 5), pendidikan seks adalah pendidikan tentang tingkah 
laku yang baik sehubungan dengan masalah-masalah seks. Pendidikan seks juga 
dapat diartikan sebagai semua cara pendidikan yang dapat membantu anak muda 
untuk menghadapi persoalan hidup yang berpusat pada naluri seks, yang kadang-
kadang timbul dalam bentuk tertentu dan merupakan pengalaman manusia yang 
normal.  
Warnaen menyatakan bahwa pendidikan seks dimaksud sebagai 
penerangan tentang kehidupan yang wajar atau sehat selama masa anak-anak 
sampai dewasa (dalam Wuryani, 2008: 5) 
Dianawati  (2006: 8), memberikan pendidikan seks pada remaja, 
maksudnya membimbing dan menjelaskan tentang perubahan fungsi organ 
seksual sebagai tahapan yang harus dilalui dalam kehidupan manusia. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan seks adalah pendidikan yang memuat mengenai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan seksualitas baik dari perubahan organ seksual pada 
masa remaja hingga mencapai tingkah laku bertanggung jawab dalam masyarakat  
sebagai tahapan yang harus dilalui sebagai manusia. 
2. Tujuan Pendidikan Seks 
Tujuan pendidikan seks disampaikan oleh Voss (dalam Wuryani, 2008:5-
6) yaitu sebagai berikut: 
a. bahwa pendidikan seks harus memberikan informasi yang tepat dan 
mengurangi mitos dan konsepsi yang keliru 
b. pendidikan seks harus menunjukkan sikap toleransi dan membantu partisipan 
agar menerima orang lain yang mempunyai pandangan dan tingkah laku yang 
berbeda 
c. bahwa pendidikan seks harus dirancang untuk menunjukkan pemecahan 
masalah sosial seperti hubungan seks sebelum menikah, hamil di luar nikah 
atau kehamilan yang tidak dikendaki, penularan penyakit seksual, aborsi, dan 
keluarga berencana.  
d. bahwa pendidikan seks seharusnya merupakan komunikasi yang terbuka dan 
memudahkan hubungan antara orang-orang yang berjenis kelamin berbeda.  
Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan diberikannya pendidikan seks di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan seks itu penting karena 
memuat pengarahan tentang gender, di mana manusia dibedakan menjadi 2 gender 
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yaitu laki-laki atau perempuan, maka dari itu pendidikan seks memiliki peran 
untuk lebih memberikan pemahaman diri sesuai dengan gender masing-masing. 
Berkaitan dengan perubahan organ fisik, utamanya saat masa remaja agar sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya, berhubungan dengan 
masalah-masalah yang dihadapi remaja mengenai naluri seks, membentuk 
tanggung jawab terhadap keputusan seksual, lebih peduli mengenai seksualitas 
dan masalah-masalah yang ada di dalamnya agar bisa digunakan sebagai usaha 
dalam menjaga diri sendiri. 
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3. Pendidikan Seks bagi Remaja di Sekolah 
 Setiap manusia melewati fase-fase perkembangan dalam hidupnya, 
Sigmund Freud (dalam Dianawati, 2006: 2-3) membagi dalam 4 fase yaitu: 
1. Fase Oral (1-2 tahun) adalah fase seorang anak berorientasi pada perasaan 
nikmat melalui mulut. 
2. Fase Anal (2-4 tahun) di mana kenikmatan yang dirasakan berubah dari mulut 
ke anus dan sekitarnya. 
3. Fase Phallus (4-6 tahun) adalah fase di mana terjadi perubahan yang dirasakan 
turun ke bagian alat kelaminnya. 
4. Fase Laten berlangsung pada saat usia sekolah yang kemudian dibagi menjadi 
2 bagian yaitu bagian awal, adalah seorang anak sudah tidak lagi 
memperhatikan kenikmatan yang pernah dirasakan pada alat kelaminnya. 
Bagian Akhir, anak mulai menunjukkan kembali kenikmatan yang dirasakan 
melalui alat kelamin. Karena pada saat fase usia ini anak telah beranjak 
dewasa, dorongan seksual, perasaan cinta, dan ketertarikan dengan lawan jenis 
mulai tumbuh. 
 
Berdasar tahapan fase-fase di atas diketahui bahwa saat memasuki fase 
laten bagian akhir, anak mulai menunjukkan kenikmatan yang dirasakan melalui 
alat kelamin. Pada fase ini usia mereka memasuki masa remaja di mana terjadi 
proses kematangan seksual. Proses kematangan seksual ada di mana pada masa ini 
organ reproduksi mulai bekerja sesuai dengan fungsinya.  
Dariyo (2004:39) menjelaskan, perubahan organ-organ reproduksi yang 
makin matang pada remaja menyebabkan dorongan dan gairah seksual remaja 
makin kuat dalam dirinya. Menurut Piaget seperti yang dikutip dalam Dariyo 
(2004:39), walaupun remaja telah mencapai kematangan kognitif namun dalam 
kenyataannya mereka belum mampu mengolah informasi yang diterima tersebut 
secara benar. Akibatnya perilaku seksual remaja tidak terkontrol dengan baik.  
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Berdasarkan kenyataan di atas, maka perlunya peran sekolah membuat 
program pendidikan seksual untuk remaja. Halstead dan Reiss (2004:3) 
menyatakan bahwa sekolah adalah tempat yang unik untuk mempengaruhi proses 
perkembangan nilai dengan memberikan kesempatan berdiskusi, refleksi dan 
meningkatkan pemahaman. Selanjutnya mereka juga mengungkapkan bahwa 
pendidikan seks sekolah harus menyediakan kebutuhan siapapun yang diajar, 
dengan siapa mereka tinggal dan akan tinggal di masyarakat. Pendidikan seks 
membantu menyiapkan bekal anak di masa depan jika sudah tumbuh dewasa. 
Pemahaman tersebut didapat melalui beberapa proses bmbingan yang 
berkesinambungan dengan kehidupan anak. 
Dariyo (2004:39-40) menyebutkan hal-hal yang perlu diberikan dalam 
pendidikan seks seperti : 
a. perubahan dan fungsi organ-organ reproduksi selama remaja 
b. perubahan kondisi psikologis-emosional selama masa pubertas 
c. dampak positif-negatif media massa bebas terhadap perilaku seksual remaja 
d. fungsi dan kegunaan alat-alat kontrasepsi, seperti IUD, kondom 
e. cara mencegah dan mengatasi terjadinya hubungan bebas di kalangan remaja 
 
Pendidikan seks adalah pendidikan yang memuat mengenai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan seksualitas baik dari perubahan organ seksual pada 
masa remaja hingga mencapai tingkah laku bertanggung jawab dalam masyarakat  
sebagai tahapan yang harus dilalui sebagai manusia. Materi mengenai pendidikan 
seks yang diberikan tentu berbeda antara di sekolah dengan lingkungan keluarga. 
Dalam lingkungan keluarga, dimulai pada masa kanak-kanak sudah mendapatkan 
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pendidikan seks dari orang tuanya sejak anak dilahirkan mulai dari pengenalan 
bagian-bagian tubuh dan fungsinya. 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan seks di sekolah mengajarkan tentang kebutuhan-kebutuhan 
siswa yang berhubungan dengan lingkungan dalam masyarakat. Melalui 
pendidikan seks di sekolah pula siswa dapat memenuhi keingintahuannya agar 
mampu memilih sikap yang bertanggungjawab dan menghargai lawan jenisnya. 
D. Kajian Multimedia Interaktif 
1. Pengertian Multimedia Interaktif 
Menurut Munir (2013: 110) multimedia merupakan perpaduan antara 
berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar (vektor atau bitmap), 
grafik, sound, animasi, video, interaksi dan lain-lain yang telah dikemas menjadi 
file digital (komputerisasi), digunakan untuk menyampaikan pesan pada publik.  
Hofstetter dalam Miyarso (2009: 24) menyatakan bahwa multimedia 
adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggunakan teks, grafik, 
audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggunakan link atau tool 
yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi dan 
berkomunikasi.  
Cecep Kustandi dan Bambang Sujipto (2013: 68) menyebutkan dua 
kategori multimedia, yaitu multimedia linear dan multimedia interaktif. 
Multimedia linear adalah multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sedangkan multimedia 
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interaktif adalah multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, sehingga dapat memilih sesuatu yang dikehendaki.  
Multimedia interaktif merupakan salah satu multimedia yang di 
dalamnya terdapat gabungan beberapa media seperti teks, gambar, audio, video 
dan interaktif yang dalam pengoperasiannya membutuhkan user sebagai 
pengontrol. Daryanto (2013: 51) menjelaskan bahwa multimedia interaktif 
adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki oleh proses selanjutnya. 
Arsyad (2011: 170) menyatakan bahwa multimedia interaktif  secara 
sederhana didefinisikan lebih dari satu media, media ini bisa berupa kombinasi 
antara teks, grafik, animasi, suara dan video. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
Vughan (dalam Munir, 2013: 111) yang mendefinisikan multimedia sebagai 
sebuah kombinasi dari teks, grafik, seni, suara, animasi, video yang merupakan 
elemen-elemen yang saling berkaitan.  
Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa multimedia interaktif adalah gabungan dan pemanfaatan dari berbagai 
media yang dapat berupa teks, gambar, grafik, animasi, video, audio yang 
berkaitan dan digunakan untuk berinteraksi serta menyampaikan pesan melalui 
program komputerisasi di mana pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendakinya. 
2. Langkah-langkah Pengembangan Multimedia Interaktif 
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Dalam pengembangan multimedia interaktif perlu diperhatikan langkah-
langkah tertentu yang harus dilalui. Ariesto Hadi Sutopo (dalam Binanto, 
2010:273-312) menjelaskan langkah-langkah pengembangan multimedia 
interaktif berikut: 
a. Concept, merupakan tahap menentukan tujuan dan siapa pengguna program. 
Tujuan dan penggunaan akhir berpengaruh pada produk multimedia yang 
akan dikembangkan. 
b. Design, adalah tahap pembuatan spesifikasi mengenai arsitektur program, 
gaya, tampilan, dan kebutuhan bahan untuk program. Tampilan dirancang 
semenarik mungkin agar pengguna tiak merasa jenuh saat menggunakan 
media. 
c. Material collecting, tahap pengumpulan bahan yang sesuai dengan kebutuhan 
yang dikerjakan. Bahan-bahan tersebut antara lain, clip art, animasi, video, 
audio, dan lain-lain.  
d. Assembly, langkah untuk pembuatan semua obyek atau bahan multimedia. 
e. Testing,dilakukan setelah menyelesaikan langkah pembuatan dengan 
menjalankan aplikasi atau program dan melihat ada kesalahan atau tidak. 
Apabila ada kesalahan maka program akan diperbaiki, namun jika sudah 
berjalan dengan baik maka dilanjutkan ke proses selanjutnya.  
f. Distribution, pendistribusian dilakukan bergantung pada kapasitas program 
yang telah jadi. 
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Munir (2013: 106) menjelaskan Siklus Hidup pengembangan software 
multimedia dalam pendidikan meliputi 5 fase yaitu: 
a. Fase pertama adalah fase analisis : fase ini menentukan keperluan 
pengembangan software dengan melibatkan tujuan pengajaran, pembelajaran, 
peserta didik, standar kompetensi dan kompetensi dasar, saran dan prasarana, 
pendidik dan lingkungan. Analisis ini dilakukan dengan kerjasama di antara 
pendidik dan pengembang software. 
b. Fase kedua adalah tahap desain : fase ini meliputi unsur-unsur yang perlu 
dimuatkan dalam software yang akan dikembangkan berdasarkan suatu model 
pengajaran dam pembelajaran. 
c. Fase ketiga adalah tahap pengembangan berdasarkan model dan storyboard 
yang telah dibuat untuk tujuan merealisasikan sebuah prototipe software 
pengajaran dan pembelajaran. 
d. Fase keempat adalah tahap implementasi: fase ini membuat pengujian unit-
unit yang telah dikembangkan dalam proses pengajaran dan pembelajaran dan 
juga prototipe yang  telah siap. 
e. Fase kelima adalah tahap penilaian : fase ini yang mengetahui secara pasti 
kelebihan dan kelemahan software yang dikembangkan sehingga dapat 
membuat penghalusan software yang deikembangkan untuk pengembangan 
software lebih sempurna. 
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan yang dikemukakan di atas, 
secara keseluruhan mempunyai lankah atau urutan yang sama dalam 
mengembangkan sebuah multimedia. Namun pada tahap-tahapan tersebut 
berbeda, Ariesto Hadi Sutopo menyatakan ada 6 tahapan sedangkan Munir 
menyebutkan 5 langkah dalam mengembangkan multimedia. Berhubungan 
dengan hal tersebut, implikasi multimedia interaktif pendidikan seks yang sesuai 
untuk siswa, dilakukan dengan melalui tahap-tahap sebagai berikut: tahap 
konsep, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap 
penilaian.  
3. Manfaat Multimedia Interaktif 
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   Sesuai dengan kelebihan yang dimiliki oleh multimedia yaitu dapat 
mengkombinasikan berbagai macam komponen (teks, gambar, animasi, video 
dan interaktifitas) tentunya multimedia memiliki banyak manfaat jika digunakan 
dalam proses belajar baik itu di rumah ataupun di sekolah dan membantu siswa 
dalam menjelaskan sesuatu konsep yang abstrak.  
Daryanto (2013:54) menjelaskan manfaat multimedia mengingat kelebihan 
yang dimilikinya, diantaranya: 
a. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak nampak oleh mata. 
b. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan ke 
sekolah. 
c. Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit, dan berlangsung 
cepat atau lambat. 
d. Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh. 
e. Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya. 
f. Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 
 
Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2009:24), mengemukakan manfaat 
multimedia dalam proses belajar siswa yaitu:  
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pengajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan. 
 
Encyclopedia of Education Research yang dikutip oleh Arsyad,  (2011: 
25), merinci manfaat multimedia pendidikan sebagai berikut: 
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a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme. 
b. Memperbesar perhatian siswa.  
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 
karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 
sendiri di kalangan siswa. 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 
gambar hidup. 
f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa. 
g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan caralain, dan 
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, multimedia  memiliki banyak 
sekali manfaat yang dapat membantu proses belajar sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Manfaat pengembangan multimedia interaktif pendidikan seks diharapkan 
dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri 
sesuai dengan kemampuan serta minatnya.  
4. Kriteria Multimedia Interaktif 
Nursalim (2013: 153) menjelaskan bahwa dalam merancanng dan 
mengembangkan sebuah multimedia perlu memperhatikan beberapa kriteria 
sebagai berikut:  
a. Kriteria kemudahan navigasi. Sebuah program harus dirancang sesederhana 
mungkin sehingga siswa tidak perlu mempelajari tentang komputer dan 
penggunaannya. 
b. Kriteria kandungan kognisi. Kandungan isi program harus memberikan 
pengalaman kognitif (pengetahuan) yang dibutuhkan siswa.  
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c. Kriteria integrasi media. Dalam hal ini media harus mengintegrasikan beberapa 
aspek dari ketrampilan lainnya. 
d. Untuk menarik minat siswa, program yang digunakan harus mempunyai 
tampilan yang artistik maka estetika juga termasuk kriteria. 
e. Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan. Program 
yang dikembangkan harus sesuai dengan pembelajaran siswa secara utuh. 
Sementara itu, kriteria multimedia interaktif menurut Miyarso (2004: 19) 
meliputi 4 aspek yaitu: 
a. Pembelajaran. Pada aspek pembelajaran terdapat indikator sebagai berikut: 
1) Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar kompetensi. 
2) Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator. 
3) Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi program. 
4) Kejelasan judul program. 
5) Kejelasan sasaran atau tujuan pengguna. 
6) Kejelasan petunjuk belajar. 
7) Ketepatan penerapan strategi belajar. 
8) Variasi penyampaian jenis informasi. 
9) Ketetapan dalam penjelasan materi. 
10) Kemenarikan materi dalam membantu pemahaman pengguna. 
11) Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan atau tes. 
12) Kejelasan rumusan soal latihan atau tes. 
13) Tingkat kesulitan soal latihan atau tes. 
14) Ketepatan pemberian feedback atau jawaban pengguna. 
b.  Materi. Pada aspek materi terdapat indikator sebagai berikut: 
1) Cakupan (keluasan dan kedalaman materi) 
2) Kejelasan isi materi 
3) Struktur atau urutan isi materi 
4) Kejelasan bahasa yang digunakan 
5) Kejelasan informasi pada ilustrasi 
6) Ilustrasi animasi 
7) Runtutan soal yang dijelaskan 
c.  Tampilan. Pada aspek tampilan terdapat indikator sebagai berikut: 
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1) Proporsi layout (tata letak teks dan gambar) 
2) Kesesuaian pilihan background 
3) Kesesuaian proporsi warna 
4) Kesesuaian pemilihan jenis huruf 
5) Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 
6) Kejelasan musik 
7) Kesesuaian pilihan musik 
8) Kemenarikan sajian animasi 
9) Kesesuaian animasi dengan materi 
10) Kemenarikan bentuk navigator 
11) Konsistensi tampilan button  
12) Konsistensi desain cover  
13) Kelengkapan informasi pada kemasan luar 
d.  Pemograman. Pada aspek pemograman terdapat indikator sebagai berikut: 
1) Kemudahan pemakaian program 
2) Kemudahan memilih menu program 
3) Kebebasan memilih materi untuk dipelajari 
4) Kemudahan berinteraksi dengan program 
5) Kemudahan keluar dari program 
6) Kemudahan memahami struktur navigasi 
7) Ketepatan fungsi tombol 
8) Ketepatan reaksi tombol navigator 
9) Kapasitas file program untuk kemudahan dipakai 
10) Kekuatan keawetan kepingan program 
Berdasarkan penjelasan di atas, jika dilihat secara garis besar multimedia 
yang baik menurut Nursalim harus memperhatikan kemudahan navigasi, 
kandungan kognisi, integrasi media, estetika dan fungsi keseluruhan, sedangkan 
menurut Miyarso kriteria multimedia interaktif meliputi 4 aspek yaitu 
pembelajaran, materi isi, tampilan dan pemograman. Kriteria yang digunakan 
dalam multimedia interaktif pendidikan seks berpedoman pada aspek materi, 
aspek tampilan dan aspek pemograman. 
E. Kerangka Berfikir 
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 Seks adalah salah satu bahasan yang menarik bagi siswa SMPN 3 Pakem. 
Pada hakikatnya hal tersebut wajar karena sesuai dengan karakteristik siswa 
sebagai remaja, terjadi perubahan mengenai organ-organ seksual pada masa ini 
sehingga dibutuhkan penyesuaian. Namun pada penelitian awal, diketahui dalam 
proses layanan bimbingan pribadi sosial kurang membahas mengenai masalah 
seks. Hal ini menyebabkan siswa kurang mendapat informasi, sehingga siswa 
mencari alternatif lain untuk menjawab keingintahuan mengenai seks. Oleh 
karena itu, perlunya memberikan informasi mengenai seks di sekolah.  
 Pemberian informasi mengenai seks di sekolah dapat melalui pendidikan 
seks. Pendidikan seks merupakan pendidikan yang berorientasi pada upaya 
pengajaran, bimbingan, pemahaman dan penyadaran akan masalah-masalah seks. 
Pendidikan seks di sekolah menitikberatkan pada pendidikan tingkah laku yang 
baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemasyarakatan sehingga siswa dapat 
mengetahui seks sesuai dengan norma dalam masyarakat.  
  Melihat kondisi tersebut, peneliti ingin mengembangkan sebuah produk 
multimedia interaktif mengenai pendidikan seks. Sebuah multimedia interaktif 
adalah dimana siswa dapat mengontrol semua media yang ada di dalamnya. Hal 
tersebut dikarenakan siswa tidak hanya melihat dan mendengar, tetapi juga 
mengerjakan perintah-perintah yang ada di dalam multimedia secara bersamaan. 
 Salah satu tugas bimbingan dan konseling adalah memberikan layanan 
agar siswa mampu mencapai perkembangan secara optimal. Salah satu layanan 
dalam bimbingan konseling adalah dengan layanan bimbingan pribadi sosial, 
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yaitu pemberian bantuan kepada siswa agar mampu menghadapi, memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan diri sendiri maupun orang lain sehingga 
dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, salah satu masalah yang 
dihadapi adalah mengenai seks sehingga layanan bimbingan yang sesuai adalah 
layanan responsif. Layanan responsif bertujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa 
yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. 
 Media dalam bimbingan konseling merupakan salah satu komponen 
layanan yang mempunyai peranan penting dalam menyampaikan informasi dalam 
kegiatan layanan bimbingan konseling. Pengembangan multimedia interaktif 
dalam layanan bimbingan konseling dapat digunakan sebagai media informasi 
bagi siswa, khususnya masalah seks. Penggunaan multimedia interaktif dalam 
layanan bimbingan konseling ini dirasa mampu untuk mengatasi masalah 
keterbatasan waktu masuk kelas.  
  Tersedianya fasilitas komputer di sekolah memungkinkan penggunaan 
multimedia dalam proses layanan bimbingan, membuat siswa menjadi aktif 
belajar mengenai seks. Selain itu juga mampu membantu guru pembimbing 
menerangkan berbagai hal yang berkaitan dengan seks. 
 Upaya menghasilkan multimedia interaktif mengenai pendidikan seks, 
peneliti harus mengembangkan multimedia sesuai dengan karakteristik pengguna, 
kebutuhan dan juga mengintegrasikan berbagai elemen seperti teks, suara, 
gambar, animasi, video serta melalui tahapan-tahapan pengembangan yang telah 
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ditentukan. Multimedia yang dikembangkan pun harus termasuk dalam kategori 
baik sebelum digunakan oleh siswa.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development/RD) Penelitian ini mengembangkan 
produk multmedia interaktif sebagai salah satu  layanan responsif bimbingan 
pribadi-sosial khususnya mengenai pendidikan seks.  
Pengembangan dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji 
teori akan tetapi merupakan pengembangan yang berorientasi untuk menghasilkan 
atau mengembangkan sebuah produk sebagaimana yang dikemukakan Sugiyono 
(2011: 407) metode penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006: 164) menjelaskan bahwa Research and Development (R&D) 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Lebih lanjut Borg and Gall (yang dikutip oleh Sugiyono, 
2011:4) menyatakan bahwa, penelitian dan pengembangan (research and 
development/R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan dan pembelajaran 
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Menurut Borg dan Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 169), ada 
sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian pengembangan. Kesepuluh 
langkah tersebut yaitu sebagai berikut:  
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting). 
Pengukuran Kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan 
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 
2. Perencanaan (planning). Menyusun Rencana Penelitian, meliputi kemampuan-
kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan 
yang hendak dicapai denganpenelitian tersebut, desain atau langkah-langkah 
penelitian , kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 
3. Pengembangan draft produk (develop preliminary form of product). 
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen 
evaluasi. 
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Selama uji coba diadakan 
pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision). Memperbaiki atau 
menyempurnakan hasil uji coba.  
6. Uji coba lapangan (main field testing). Melakukan uji coba yang lebih luas. 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational product revision). 
Menyempurnakan produk hasil uji lapangan. 
8. Uji pelaksanaan lapangan (operational field testing). Pengujian dilakukan 
dengan melalui angket, wawancara, dan observasi dan analisis hasilnya. 
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9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision). Penyempurnaan 
didasarkan masukan dari uji pelaksanakan lapangan. 
10.Diseminasi dan implementasi (dessemination and implementation). 
Melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal. 
Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran untuk 
pengontrolan kualitas. 
Sepuluh langkah pengembangan tersebut jika diikuti dengan benar maka 
akan menghasilkan sebuah multimedia yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Penelitian pengembangan multimedia interaktif ini 
hanya sampai pada tahap kesembilan, yaitu menghasilkan sebuah produk akhir.  
B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan yang peneliti lakukan dalam 
mengembangkan produk media interaktif tentang pendidikan seks pada siswa 
kelas VII SMPN 3 Pakem adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pendahuluan 
a. Pengumpulan Data 
Langkah awal dalam penelitian pengembangan media ini, peneliti 
menganalisis kebutuhan mengenai media interaktif pendidikan seks  pada 
siswa kelas VII di SMPN 3 Pakem. Peneliti menganalisis perlu atau 
tidaknya pengembangan ini serta menentukan materi apa saja yang akan 
diberikan pada siswa.  
b. Merumuskan Masalah 
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Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah 
bagaimana mengembangkan multimedia interaktif pendidikan seks yang 
dapat digunakan dalam layanan bimbingan pribadi sosial di SMPN 3 
Pakem. 
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c. Studi Literatur 
Peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari literatur-
literatur bacaan mengenai penelitian yang relevan. 
2. Perencanaan 
Perencanaan pengembangan multimedia ini menggunakan model DSI-
PK atau Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi. 
Sanjaya (2013: 85-87) menjelaskan bahwa dalam model DSI-PK terdapat 3 
prosedur yaitu yang pertama analisis kebutuhan baik dari akademis maupun 
non akademis. Kedua adalah pengembangan, berupa proses pengorganisasian 
materi yang disusun sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Ketiga 
adalah pengembangan alat evaluasi yang memiliki dua fungsi utama yaitu 
evaluasi formatife dan evaluasi sumatife. 
3. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal yaitu menyusun materi pendidikan seks 
dengan menggabungkan berbagai unsur media menjadi sebuah multimedia 
interaktif. 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
Uji Coba lapangan awal adalah uji multimedia interaktif tentang 
pendidikan seks kepada kelompok kecil subyek penelitian di SMPN 3 Pakem. 
5. Revisi Produk Uji Coba Lapangan Awal 
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Revisi produk uji coba lapangan awal terjadi apabila terdapat hasil 
yang dinilai kurang memuaskan pada uji coba lapangan awal multimedia 
interaktif pendidikan seks menurut kelompok kecil subyek penelitian.  
6. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama dimaksudkan untuk evaluasi terhadap isi 
materi multimedia  interaktif setelah dilakukan revisi produk uji coba 
lapangan awal. 
7. Revisi Produk Uji Coba Lapangan Utama 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, maka akan diketahui 
kekurangan dalam media interaktif pendidikan seks tersebut. Apabila terdapat 
hasil yang kurang memuaskan pada uji coba lapangan utama maka media 
interaktif kembali direvisi.  
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dimaksudkan untuk pengevaluasian 
terhadap isi materi multimedia interaktif pendidikan seks tersebut. 
9. Revisi Produk Uji Coba Lapangan Operasional 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional maka akan diketahui 
kelayakan produk melalui hasil pengolahan data yang diperoleh. Selanjutnya 
peneliti akan revisi apabila diketahui masih terdapat kekurangan dalam 
media.  
10. Produk Akhir 
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Tahap akhir ini sudah tidak ada lagi revisi, maka produk akhir yang 
dihasilkan berupa media interaktif tentang pendidikan seks bagi siswa kelas 
VII SMPN 3 Pakem. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMPN 3 Pakem. Pemilihan 
tempat penelitian ini dikarenakan sekolah tersebut adalah tempat Praktek 
Pengalaman Lapangan peneliti. Waktu pelaksanaan penelitian akan diadakan pada 
akhir semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
D. Validasi Ahli dan Uji Coba Produk 
1. Validasi Ahli 
Demi mendapatkan produk yang baik dan berkualitas maka perlu diadakan 
uji validitas. Arikunto (2010: 211) menjelaskan , validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, 
suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi , sebaliknya intrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validasi dilakukan oleh dua 
ahli, yaitu ahli media dan ahli materi agar produk yang dihasilkan dapat menarik 
perhatian siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket.  
a. Ahli Media 
Dalam penelitian pengembangan ini, ahli media adalah dosen yang 
berkompeten dan terbiasa menangani multimedia. Pengembangan penelitian 
ini, media yang dikembangkan adalah media interaktif pendidikan seks bagi 
siswa SMPN 3 Pakem. 
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b. Ahli Materi 
Dosen Bimbingan dan Konseling memiliki tugas sebagai ahli materi dalam 
penelitian pengembangan ini, menentukan baik atau  tidaknya materi dalam 
multimedia disampaikan pada siswa.  
2. Desain Uji Coba 
Penelitian pengembangan ini membutuhkan perencanaan sebagai tahap 
awal merancang pembuatan media interaktif. Diperlukan persiapan, perencanaan 
yang baik, tujuan yang jelas, dan percobaan berulang kali demi mendapatkan 
produk yang layak dan berkualitas.  
Oleh karena hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan uji coba produk. Uji 
coba produk dilakukan untuk mendapat data yang akan digunakan sebagai bahan 
perbaikan. Uji coba penelitian pengembangan dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu: 
a. Uji coba lapangan awal 
b. Uji coba lapangan utama 
c. Uji coba lapangan operasional 
3. Subyek Uji Coba 
Subyek uji coba penelitian pengembangan multimedia interaktif 
pendidikan seks adalah: 
a. Dosen yang berkompeten sebagai ahli media dan sebagai ahli materi. 
b. 15 siswa kelas VII SMPN 3 Pakem sebagai kelompok uji coba lapangan utama. 
c. 33 siswa kelas VII SMPN 3 Pakem sebagai kelompok besar uji coba lapangan 
operasional.  
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Teknik pengambilan subyek menggunakan teknik random sampling 
karena pemilihan anggota diambil sampel atau beberapa dari populasi yang ada 
secara acak tanpa memperhatikan keistimewaan yang dimiliki. Hak setiap subyek 
sama sehingga peneliti bebas dari perasaan mengkhususkan subyek tertentu 
untuk dijadikan sampel  (Arikunto, 2010: 177) 
4. Jenis Data 
Data yang diperoleh dari uji coba lapangan adalah data kuantitatif dan 
kualitatif, yaitu sebagai berikut:  
a. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh berupa angka dari pengolahan 
angket berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. 
b. Data kualitatif adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak terkait seperti guru Bimbingan dan Konseling, ahli media, ahli materi 
ataupun dari siswa SMPN 3 Pakem selaku subyek penelitian. Dapat berupa 
saran, kritik, atau tanggapan mengenai media interaktif pendidikan seks ini.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menyusun  instrumen dan mengumpulkan data adalah pekerjaan paling 
penting dalam langkah penelitian. Oleh karena itu, instrumen pengumpulan data 
digunakan untuk mempermudah mendapat data sehingga pekerjaan menjadi lebih 
ringan dan hasilnya lebih baik. 
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1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat 
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap. Di dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, 
angket, rekaman gambar, rekaman suara. (Arikunto, 2010: 199-200). 
Pedoman observasi disusun untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
pendahuluan, uji perseorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. 
Instrument pedoman observasi ditujukan untuk mengumpulkan data berupa 
tanggapan dari siswa tentang media interaktif mengenai pendidikan seks 
sehingga data yang dihasilkan benar-benar valid. 
2. Angket  
Menurut Arikunto (2010:194) angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Berdasarkan cara menjawab, angket (angket) terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada reponden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga jawaban untuk 
setiap pertanyaan sudah tersedia dan responden dipersilakan untuk memilih 
jawaban yang sesuai. Validasi angket dilakukan oleh dosen pembimbing. 
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Angket dibuat berdasar pada kisi-kisi.. Kisi-kisi penyusunan instrumen 
menunjukkan kaitan antara variabel diteliti dengan sumber data yang diambil, 
metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.  
Pada penelitian ini, kisi-kisi dibuat berdasarkan 3 dari 4 aspek kriteria 
multimedia menurut Miyarso yaitu aspek tampilan, aspek isi materi dan aspek 
pemograman.  
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penilaian terhadap Multimedia Interaktif untuk Ahli 
Media 
 
 
 
 
 
 
Variable 
Sub 
Variable 
Indikator Deskriptor 
No 
item 
∑ 
Media Interaktif 
Pendidikan Seks  
Media 
Interaktif 
Desain 
Layout/ Tata 
letak 
Ketepatan pemilihan background dengan 
materi 1 1 
Proporsional Layout (tata letak teks dan 
gambar) 
2 1 
Teks  Keterbacaan tulisan 
3 1 
Ketepatan pemilihan jenis huruf agar 
mudah dibaca 
4 1 
Ketepatan pemilihan ukuran huruf supaya 
mudah dibaca 
 
5 1 
Ketepatan pemilihan warna huruf supaya 
mudah dibaca 
6 1 
Suara Kesesuaian Pemilihan backsound dengan 
materi 
7 1 
Video  Kesesuaian pemilihan video dengan materi 8 1 
Kualitas video 9 1 
Gambar  Kesesuaian gambar dengan materi 10 1 
Ukuran gambar 11 1 
Kualitas tampilan gambar 12 1 
Navigasi Ketepatan fungsi tombol navigasi (kinerja 
navigasi) 13 1 
Ketepatan tata letak tombol navigasi 14 1 
Efisiensi 
Program 
Kemudahan dalam pengoperasian program 15 1 
Kejelasan petunjuk penggunaan media 16 1 
Kemudahan memilih menu program 17 1 
Penggunaan bahasa yang mudah 
dimengerti 
18 1 
Kemudahan dalam membuka sampai 
menutup program 
19 1 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penilaian terhadap Multimedia Interaktif untuk Ahli 
Materi 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penilaian terhadap Multimedia Interaktif untuk  Siswa 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor  No. Item 
Media Interaktif 
Pendidikan Seks 
Media 
Interaktif 
Tampilan 
Tampilan latar belakang menarik 
1 
1 
Kesesuaian warna latar dan teks 
1 
2 
Kesesuaian jenis huruf 
1 
3 
Kesesuaian ukuran huruf sehingga teks 
mudah terbaca 
1 
4 
Kemenarikan materi 
1 
5 
Suara 
Kesesuaian pemilihan musik / suara 
1 
6 
Kesesuaian video dengan materi 
 
1 
7 
Video Kesesuaian video dengan materi 
1 
8 
Navigasi 
Kemenarikan bentuk navigasi 
1 
9 
Kejelasan petunjuk, bahasa, teks dalam 
materi 
1 
10 
Materi 
Kejelasan petunjuk, bahasa, teks dalam 
materi 
1 
11 
Kemudahan memahami materi 1 12 
Refleksi bermanfaat untuk menambah 
pemahaman materi 
1 13 
Efisiensi 
Program 
Kemudahan pemakaian media 1 14 
Kemudahan memilih program 1 15 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor  No. Item 
Media 
Interaktif 
Pendidikan 
Seks 
Materi 
Media 
Interakitif 
Materi Kesesuaian materi dengan tujuan layanan 
informasi 
1 1 
Kesesuaian materi dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
1 2 
Kejelasan bahasa yang digunakan 1 3 
Kesesuaian konsep dan materi 1 4 
Kemenarikan materi 1 5 
Kemudahan memahamkan materi 1 6 
Materi mendukung layanan informasi 1 7 
Keterkaitan materi dan kehidupan sehari-
hari siswa 
1 8 
Kesesuaian  kata dan gambar 1 9 
Kejelasan materi 1 10 
Refleksi Keterkaitan refleksi dengan materi 1 11 
Refleksi menambah pemahaman 
mengenai materi 
1 12 
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Kebebasan memilih materi 1 16 
Kemudahan keluar dari program 1 17 
51 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini dimaksudkan 
untuk mengolah data yang diperoleh setelah menyebar instrumen di lapangan. 
Dalam penelitian ini digunakan dua macam teknik analisis data yaitu : 
1. Analisis data kualitatif, digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan wawancara untuk menentukan masalah yang terjadi 
di SMPN 3 Pakem. 
2. Analisis data kuantitatif, diperoleh dari hasil uji coba lapangan dengan 
menggunakan teknik persentase. Penilaian kuantitatif menggunakan skala 
dimasing-masing butir pertanyaan. Adapun skala yang digunakan di tiap butir 
nomor terdiri dari 4 bobot yaitu: (4) untuk kategori baik, (3) untuk kategori 
cukup baik, (2) untuk kategori kurang baik, (1) untuk kategori tidak baik. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data kuantitatif adalah: 
(a) mengumpulkan data mentah, (b) pemberian skor, (c) pengolahan skor 
hingga menjadi sebuah klasifikasi tingkat kelayakan. 
Setelah data diproses dengan menjumlahkan dan mengelompokkan 
masing-masing jawaban, lalu klasifikasi kelayakan dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut ini : 
 
 
% = 
Jumlah skor yang diperoleh 
x 100% 
Skor Ideal (Jumlah responden x bobot tertinggi) 
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Klasifikasi kelayakan dapat dijelaskan dengan melihat tabel berikut ini: 
Tabel 4. Klasifikasi Kelayakan 
 
Tingkat Kelayakan / 
Keefektifan 
Klasifikasi Penilaian 
 
76%-100% 
 
Baik / mendukung 
 
56%-75% 
 
Cukup baik/ cukup mendukung 
 
26%-50% 
 
Kurang baik/ kurang mendukung 
 
0-25% 
 
Tidak baik/ tidak mendukung 
 
Dalam penelitian pengembangan ini ditetapkan nilai baik  produk minimal 
dengan presentase 56%. Jika skor yang diperoleh dari ahli materi, ahli media 
ataupun siswa mendapat persentase 56% maka produk multimedia interaktif yang 
dikembangkan cukup baik dan dapat digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
53 
 
 
 
54 
 
 
BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan 
1. Penelitian Pendahuluan 
Pada bab ini akan dibahas hasil dari pengembangan multimedia interaktif 
tentang pendidikan seks bagi siswa Sekolah Menengah Pertama. Multimedia 
interaktif pendidikan seks merupakan sumber informasi dalam  layanan 
bimbingan sosial-pribadi  oleh guru Bimbingan dan Konseling kepada siswa. 
Siswa diharapkan mendapat pengetahuan tentang seks sehingga dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Proses pembuatan multimedia interaktif mengenai pendidikan seks ini 
melalui beberapa tahap yaitu: tahap pengumpulan data, merumuskan masalah, 
mengumpulkan studi literature, tahap desain perencanaan dan pengembangan, 
tahap produksi, dan tahap evaluasi.  
a. Pengumpulan Data 
  Peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis kebutuhan kaitannya 
dengan materi pendidikan seks bagi siswa kelas VII SMPN 3 Pakem. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan Praktek Pengalaman 
Lapangan, didapat bahwa para siswa memiliki ketertarikan terhadap seks.  
  Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru pembimbing. Hasil 
wawancara tersebut, guru pembimbing pun membenarkan bahwa siswa yang 
mulai masuk usia remaja tertarik dengan bahasan mengenai seks sehingga 
mereka mencoba mencari tahu melalui berbagai sumber, salah satunya internet.  
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   Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa SMPN 3 Pakem membutuhkan sumber informasi 
untuk menjawab rasa penasaran mereka mengenai seks dan salah satunya dapat 
diwujudkan dalam bentuk multimedia. Multimedia dapat digunakan sebagai 
alat bantu guru dalam layanan bimbingan pribadi sosial berkaitan dengan 
pendidikan seks. Tampilan multimedia ini nantinya dilengkapi dengan audio, 
video, teks dan gambar.  
b. Merumuskan Masalah 
  Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya multimedia untuk layanan informasi 
mengenai pendidikan seks yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya pengembangan multimedia 
interaktif tentang pendidikan seks untuk siswa kelas VII SMPN 3 Pakem. 
c. Studi Literature 
  Setelah peneliti merumuskan masalah, peneliti melakukan studi literatur 
dengan mempelajari literatur-literatur bacaan yang relevan dengan variabel 
penelitian yaitu literatur yang berhubungan dengan materi pendidikan seks 
untuk siswa kelas VII SMPN 3 Pakem. 
2. Perencanaan 
Sesuai dengan model DSI-PK, rencana desain multimedia adalah sebagai 
berikut:  
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a) Analisis kebutuhan. Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan di SMPN 3 Pakem, ditemukan masalah kurangnya informasi 
mengenai seks untuk siswa dan tidak tersedianya media yang dapat digunakan 
untuk membantu memberikan informasi, khususnya saat layanan bimbingan 
oleh guru BK.  
b) Pengembangan. Pemilihan materi yang digunakan dalam multimedia 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, mulai dari pengenalan seks, 
perubahan organ reproduksi hingga infeksi penyakit menular seksual serta 
penyusunan soal-soal latihan (refleksi) 
c) Pengembangan alat evaluasi. Dalam multimedia ini fungsi utamanya adalah 
evaluasi sumatife dengan menggunakan soal-soal latihan (refleksi) untuk 
mengetahui keberhasilan siswa mencapai kompetensi atau tujuan. 
3. Pengembangan Produk Awal 
 Dalam mengembangkan produk, peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan materi dari berbagai sumber referensi. 
b. Mengumpulkan gambar, animasi, dan video yang digunakan dalam media 
sesuai dengan materi. 
c. Membuat rancangan desain media. 
d. Menggabungkan materi, gambar, animasi, dan video. 
e. Menghasilkan produk berupa multimedia interaktif dengan materi pendidikan 
seks sebagai salah satu sumber informasi siswa. 
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f. Burning produk ke dalam CD (compact disk) 
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4. Validasi Ahli sebagai Uji Coba Produk Awal 
Validasi ahli yaitu dengan mengujicobakan media interaktif pendidikan 
seks yang telah dibuat kepada para ahli yang berkompeten dibidangnya yaitu ahli 
materi dan ahli media . Berikut hasil uji coba produk awal kepada: 
a. Ahli Materi 
Pada uji materi dilakukan oleh dosen yang berkompeten, memiliki latar 
belakang pendidikan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yaitu Bapak Sigit 
Sanyata, M.Pd. Berdasarkan analisis hasil penilaian ahli materi pada produk 
awal media interaktif, materi tentang pendidikan seks mendapat skor 82,5% 
dengan kategori baik. Catatan dari ahli materi untuk perbaikan media interaktif 
adalah sebagai berikut: 
1) Menghilangkan judul “Media Pendidikan Seks bagi Siswa SMP” di setiap 
tampilan agar lebih bisa digunakan oleh siapa saja. 
2) Narasi dan gambar masih menjadi dilema, buat yang lebih terselubung agar 
gambar tidak terlihat vulgar. 
3) Jika memungkinkan diperlukan keluasan materi yang berkaitan dengan norma, 
pengetahuan disesuaikan dengan budaya Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi dengan 
mempertimbangkan hasil analisis angket dan catatan yang diberikan oleh ahli 
materi maka media interaktif pendidikan seks sudah cukup baik digunakan dengan 
revisi sesuai saran.  
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b. Ahli Media 
Pada uji media, dilakukan oleh Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan yaitu 
Bapak Drs. A. Ariyadi Warsito, M.Si. Berrdasarkan hasil analisis ahli media 
pada produk awal media interaktif pendidikan seks mendapat skor  76,4% 
dengan kategori baik. Catatan dari ahli media untuk perbaikan media interaktif 
adalah sebagai berikut:  
1) Tampilan gambar disesuaikan dengan usia anak SMP. 
2) Navigasi perlu diperjelas. 
3) Backsound dapat digonta-ganti agar tidak monoton. 
Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli media dengan 
mempertimbangkan hasil analisis dan catatan yang diberikan maka media 
interaktif pendidikan seks sudah cukup baik dan dapat digunakan dengan revisi 
sesuai saran. 
5. Revisi Produk Awal 
Berdasarkan penilaian dari ketiga ahli, peneliti melakukan revisi terhadap 
media interaktif pendidikan seks berikut ini: 
a. Revisi Ahli Materi 
1) Menghapus judul dalam tampilan 
Gambar 1. Sebelum direvisi    Gambar 2. Setelah direvisi 
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2) Mengubah gambar agar tidak terlihat vulgar  
Gambar 3. Sebelum Direvisi   Gambar 4. Setelah Direvisi 
3) Penambahan Materi 
Gambar 5. Sebelum Direvisi   Gambar 6. Setelah Direvisi 
b. Revisi Ahli Media 
Tampilan gambar dalam materi disesuaikan dengan usia siswa SMP 
Gambar 7. Sebelum Direvisi  Gambar 8. Setelah Direvisi 
6. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama dilakukan setelah peneliti melakukan revisi 
produk uji coba lapangan awal dengan responden 15 siswa kelas VII SMPN 3 
Pakem. Siswa diminta untuk menggunakan media interaktif, kemudian siswa 
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mengisi angket serta memberi masukan atau komentar pada kolom yang sudah 
disediakan. Berikut data kuantitatif dari uji coba lapangan utama: 
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Tabel 5. Hasil Pengisian Angket pada Uji Coba Lapangan Utama 
 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
Jumlah Skor Persentase Kategori 
 
1 
 
2  3 4 
1. Tampilan latar belakang menarik  5 8 2 42 70% Cukup baik 
2. Kesesuaian warna latar dan teks 1 4 7 3 42 70% Cukup baik 
3. 
Kesesuaian jenis huruf yang 
digunakan 
 2 9 4 47 78,3% Baik 
4. 
Kesesuaian ukuran huruf sehingga 
teks mudah terbaca 
1 1 11 2 44 73,3% Baik  
5. Kemenarikan materi  1 8 6 50 83,3% Baik 
6. Kesesuaian pemilihan musik / suara 1 2 5 7 48 80% Baik  
7. Kesesuaian video dengan materi  2 5 8 51 85% Baik  
8. Kesesuaian gambar dengan materi  3 6 6 48 80% Baik  
9. Kemenarikan bentuk navigasi  3 10 2 44 73,3% Baik 
10. 
Kejelasan petunjuk, bahasa, teks 
dalam materi 
1 1 7 6 48 80% Baik 
11. Materi meningkatkan minat belajar  3 8 4 46 76,7% Baik 
12. 
Kemudahan memahami 
materi 
  9 6 51 85% Baik  
13. 
Refleksi bermanfaat untuk 
menambah pemahaman materi 
 3 8 4 46 76,7% Baik  
14. Kemudahan pemakaian media   9 6 51 85% Baik 
15. Kemudahan memilih program  1 9 5 49 81,7% Baik 
16. Kebebasan memilih materi  2 11 2 45 75% Baik 
17. Kemudahan keluar dari program  2 9 4 47 78,3% Baik  
Total Skor 799 78,3% Baik  
 
Berikut ini  merupakan penilaian responden terhadap multimedia interaktif 
pendidikan seks berdasarkan data di atas: 
1. Penilaian untuk tampilan latar belakang mendapat persentase 70% (cukup baik) 
dan untuk kesesuaian warna latar dan teks mendapat 70% (cukup baik), 
kesesuaian pemilihan musik/suara 80% (baik) 
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2. Penilaian terhadap kesesuaian jenis huruf  mendapat 78,3%  (baik) dan ukuran 
huruf  sehingga teks mudah terbaca 73,3% (baik) 
3. Penilaian untuk kemenarikan materi 83,3% (baik), kesesuaian video dengan 
materi 85% (baik),  kesesuaian gambar dengan materi 85% (baik), materi 
meningkatkan minat belajar 76,7% (baik), kemudahan memahami materi 85% 
(baik) 
4. Penilaian untuk kemenarikan bentuk navigasi 73,3% (baik), kejelasan 
petunjuk, bahasa dan teks dalam materi 80% (baik), kemudahan memakai 
media 85% (baik), kemudahan memilih program 81,7% (baik), kebebasan 
memilih materi 75% (baik) 
5. Penilaian pada refleksi yang bermanfaat untuk menambah pemahaman materi 
76,7% (baik) 
Berdasarkan skor total uji coba lapangan utama multimedia interaktif 
pendidikan seks mendapat persentase 78,3% dan termasuk dalam kategori baik, 
sehingga multimedia ini dapat digunakan pada tahaap uji coba selanjutnya tanpa 
revisi. 
7. Revisi Produk Uji Coba Lapangan Utama 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, tidak ada yang perlu direvisi 
oleh peneliti. 
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dilaksanakan setelah revisi uji coba 
lapangan utama. Responden untuk uji coba lapangan operasional sebanyak 33 
siswa. Hasil pengisian angket uji coba lapangan operasional adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Pengisian Angket pada Uji Coba Operasional 
 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
Jumlah 
Skor 
Persentase Kategori 
 
1 
 
2  3 4 
1. 
Tampilan latar belakang 
menarik 
 3 26 4 100 76% Baik 
2. 
Kesesuaian warna latar dan 
teks 
  26 7 106 80% Baik 
3. 
Kesesuaian jenis huruf yang 
digunakan 
  27 6 105 79,5% Baik 
4. 
Kesesuaian ukuran huruf 
sehingga teks mudah terbaca 
  21 12 111 84% Baik 
5. Kemenarikan materi   20 13 112 85% Baik 
6. 
Kesesuaian pemilihan musik / 
suara 
 1 14 18 116 88% Baik 
7. 
Kesesuaian video dengan 
materi 
  16 17 116 88% Baik 
8. 
Kesesuaian gambar dengan 
materi 
  21 12 111 84% Baik 
9. Kemenarikan bentuk navigasi   27 6 105 80% Baik 
10. 
Kejelasan petunjuk, bahasa, 
teks dalam materi 
  25 8 107 81% Baik 
11. 
Materi meningkatkan minat 
belajar 
  22 11 110 83% Baik 
12. 
Kemudahan memahami 
materi 
  20 13 112 85% Baik 
13. 
Refleksi bermanfaat untuk 
menambah pemahaman 
materi 
  19 14 113 86% Baik 
14. Kemudahan pemakaian media   19 14 113 86% Baik 
15. Kemudahan memilih program   20 13 112 85% Baik 
16. Kebebasan memilih materi  1 20 11 109 83% Baik 
17. 
Kemudahan keluar dari 
program 
  20 13 112 85% Baik 
Total Skor 1870 83,4% Baik  
Berikut ini  merupakan penilaian responden terhadap multimedia interaktif 
pendidikan seks berdasarkan data di atas: 
1. Penilaian untuk tampilan latar belakang mendapat persentase 76% 
(baik) dan untuk kesesuaian warna latar dan teks mendapat 80% (cukup baik) 
2. Penilaian terhadap kesesuaian jenis huruf  mendapat 79,5%  (baik) dan ukuran 
huruf  sehingga teks mudah terbaca 84% (baik), kesesuaian pemilihan 
musik/suara 88% (baik) 
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3. Penilaian untuk kemenarikan materi 85% (baik), kesesuaian video dengan 
materi 88% (baik),  kesesuaian gambar  dengan materi 84% (baik), materi 
meningkatkan minat belajar 83% (baik), kemudahan memahami materi 85% 
(baik) 
4. Penilaian untuk kemenarikan bentuk navigasi 80% (baik), kejelasan petunjuk, 
bahasa dan teks dalam materi 81% (baik), kemudahan memakai media 86% 
(baik), kemudahan memilih program 85% (baik), kebebasan memilih materi 
83% (baik) 
5. Penilaian pada refleksi yang bermanfaat untuk menambah pemahaman materi 
86% (baik) 
Berdasarkan skor total uji coba lapangan operasional yang dilakukan oleh 
33 responden,  multimedia interaktif pendidikan seks mendapat persentase 83,4% 
dan termasuk dalam kategori baik 
9. Produk Akhir 
Berdasarkan dari hasil uji coba lapangan operasional dapat diambil 
kesimpulan bahwa multimedia interaktif pendidikan seks termasuk dalam kategori 
baik atau mendukung sehingga layak digunakan oleh siswa.  
B. Pembahasan 
Peneltian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
multimedia interaktif yang digunakan dalam layanan bimbingan pribadi sosial 
mengenai pendidikan seks bagi kelas VII SMP. Untuk menghasilkan produk yang 
baik dan dapat digunakan, peneliti menerapkan model pengembangan Borg and 
Gall. Dalam model pengembangan tersebut terdapat sepuluh langkah 
pengembangan, namum peneliti hanya melakukan sampai pada langkah ke 
sembilan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. 
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Produk multimedia yang dikembangkan oleh peneliti mengandung materi 
yang sudah disesuaikan dengan ruang lingkup pendidikan seks di sekolah. Sesuai 
yang dikemukakan oleh Dariyo (2004:39-40) menyebutkan hal-hal yang perlu 
diberikan dalam pendidikan seks seperti: 1) Perubahan dan fungsi organ-organ 
reproduksi selama remaja; 2) Perubahan kondisi psikologis-emosional selama 
masa pubertas; 3) Dampak positif-negatif media massa bebas terhadap perilaku 
seksual remaja; 4) Fungsi dan kegunaan alat-alat kontrasepsi, seperti IUD, 
kondom; 5) Cara mencegah dan mengatasi terjadinya hubungan bebas di kalangan 
remaja. 
Multimedia interaktif pendidikan seks dilengkapi dengan tombol petunjuk 
yang menjelaskan fungsi dari tombol-timbil yang ada dalam multimedia. 
Penyajian materi dalam multimedia dilengkapi dengan teks, gambar, video, audio 
dan animasi yang disajikan dengan komputerisasi secara menarik sehingga siswa 
dapat terlibat secara auditif dan visual. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh Hofstetter dalam Miyarso (2009: 24) menyatakan bahwa multimedia adalah 
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggunakan teks, grafik, audio, 
gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggunakan link atau tool yang 
memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi dan berkomunikasi.  
Selain itu, melalui multimedia interaktif siswa dapat memilih sendiri cara 
belajar yang dikehendaki. Hal ini sesuai dengan kriteria multimedia yang 
dikemukakan oleh Miyarso (2014) bahwa multimedia interaktif meliputi empat 
aspek yaitu aspek pembelajaran, aspek materi, aspek tampilan dan aspek 
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pemograman, di maana setiap aspek terdapat indikator-indikator. Pada bagian 
akhir multimedia interaktif pendidikan seks, siswa dapat mengetahui sejauh mana 
pemahaman belajarnya dengan mengerjakan soal-soal refleksi. Siswa  
mengerjakan soal dan langsung menerima respon terhadap jawaban yang dipilih. 
Pada akhir refleksi, siswa akan mnegetahui nilai yang diperoleh. 
Untuk menguji baik atau tidaknya multimedia yang dihasilkan, peneliti 
melakukan penilaian terhadap validasi ahli materi, ahli media, uji coba awal, uji 
coba lapangan utama dan uji coba lapangan operasional. Penilaian ini 
menggunakan angket yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen pembimbing. 
Pada tahap validasi ahli materi, dilakukan oleh dosen Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY yaitu Bapak Sigit Sanyata, M.Pd. Ahli materi memvalidasi 
materi berdasar 2 aspek yaitu aspek pembelajaran dan aspek materi. Proses 
validasi dilakukan 1 tahap hingga materi dalam multimedia pendidikan seks baik 
untuk uji coba lapangan. Pada validasi tahap 1, diperoleh skor 82,5% dengan 
kategori baik. Adapun catatan dari ahli materi untuk perbaikan media interaktif 
sebagai berikut:  1) Menghilangkan judul “Media Pendidikan Seks bagi Siswa 
SMP” di setiap tampilan agar lebih bisa digunakan oleh siapa saja; 2) Narasi dan 
gambar masih menjadi dilema, buat yang lebih terselubung agar gambar tidak 
terlihat vulgar dan jika memungkinkan diperlukan keluasan materi yang berkaitan 
dengan norma; 3) Pengetahuan disesuaikan dengan budaya Indonesia. Revisi 
dilakukan sesuai dengan saran ahli materi disesuaikan dengan indikator yang 
ingin dicapai. 
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Pada tahap validasi ahli media, validasi dilakukan oleh dosen Bimbingan 
dan Konseling yaitu Bapak Drs. Ariyadi Warsito, M.Si. Ahli media memvalidasi 
2 aspek dari multimedia yaitu aspek tampilan dan aspek pemograman. Proses 
validasi dilakukan dalam 1 tahap, sampai pada multimedia interaktif pendidikan 
seks masuk dalam kategori baik dan dapat digunakan dalam uji coba lapangan. 
Hasil validasi ahli media diperoleh skor 76,4% dengan kategori baik. Adapun 
catatan dari ahli media untuk perbaikan media interaktif adalah 1) Tampilan 
gambar disesuaikan dengan usia anak SMP; 2)  Navigasi perlu diperjelas; 3) 
Backsound dapat digonta-ganti agar tidak monoton. 
Pada tahap uji coba lapangan utama di SMPN 3 Pakem menggunakan 
subyek 15 siswa kelas VII. Adapun hasil dari uji coba lapangan utama yaitu 
didapat skor akhir 78,3% dengan kategori baik / mendukung. Dimana penilaian 
tertinggi siswa terletak pada deskriptor “kesesuaian video dengan materi”, 
“kemudahan memahami materi”, “kemudahan pemakaian media” dengan skor 
mencapai 85%. Selanjutnya tahap uji coba lapangan operasional yang melibatkan 
33 siswa kelas VII SMPN 3 Pakem didapat skor rata-rata 83,4% dan masuk dalam 
kategori baik atau mendukung.  
Berdasarkan hasil penilaian para ahli dan siswa, dapat disimpulkan bahwa 
multimedia interaktif pendidikan seks baik digunakan dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial siswa kelas VII SMP. 
C. Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian Media Interaktif Pendidikan Seks yang telah dilaksanakan, 
memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Multimedia yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini belum diketahui 
efektifitasnya, karena hanya mengukur kualitas baik atau tidaknya multimedia 
digunakan dalam layanan bimbingan pribadi sosial mengenai pendidikan seks 
bagi siswa kelas VII SMPN 3 Pakem.  
2. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan uji coba lapangan awal terhadap subyek 
yaitu kelompok kecil siswa kelas VII untuk menilai produk awal multimedia. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa multimedia interaktif pendidikan seks telah dinyatakan baik 
dan mendukung sebagai multimedia yang digunakan dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial bagi siswa kelas VII SMPN 3 Pakem. Hal ini dapat dibuktikan dari 
penilaian ahli materi masuk dalam kategori “Baik/mendukung” (82,5%), penilaian 
dari ahli media masuk dalam kategori “Baik/mendukung” (76,4%).  Hasil uji coba 
lapangan utama masuk dalam kategori “Baik” (78,3% ) , hasil uji coba lapangan 
operasional masuk dalam kategori “Baik” (83,4%).  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru BK, agar dapat memanfaatkan multimedia interaktif pendidikan 
seks sebagai salah satu media dalam proses layanan bimbingan pribadi sosial 
khususnya pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 
2. Bagi siswa, agar dapat memanfaatkan informasi yang diperoleh dari 
multimedia mengeni pendidikan seks sehingga dapat menjadi pribadi yang 
lebih bertanggungjawab baik pada diri sendiri maupun lingkungannya. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menilai keefektifan multimedia ini 
atau mengembangkan penelitian dengan metode yang lain sehingga 
memperoleh hasil yang beragam.  
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LAMPIRAN 1. Angket Penilaian Media untuk Ahli Materi 
 
ANGKET PENILAIAN MEDIA INTERAKTIF PENDIDIKAN SEKS BAGI 
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 PAKEM  
UNTUK AHLI MATERI 
Judul program  : Media Interaktif Pendidikan Seks 
Jenis bimbingan : Bimbingan Pribadi-Sosial 
Materi : Pubertas, Kehamilan, Infeksi Menular Seksual  (IMS) dan       
Penyimpangan Seksual  
Sasaran program : Siswa Sekolah Menegah Pertama 
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ANGKET PENILAIAN MEDIA INTERAKTIF PENDIDIKAN SEKS BAGI 
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 PAKEM  
Mohon  Bapak/Ibu untuk berkenan memutar media interaktif pendidikan 
seks, selanjutnya silakan memberi penilaian terhadap media tersebut dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Memberikan tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban 4, 3, 
2 dan 1 yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
2. Alternatif jawaban berturut-turut sesuai skala adalah (4) Sangat Baik, 
(3) Baik, (2) Kurang Baik dan (1) Baik. 
3. Selanjutnya dimohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada 
kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom tidak mencukupi, dapat 
ditulis pada lembar kosong di sebaliknya. 
Contoh: 
 Jika materi dalam media interaktif menurut Bapak/Ibu kurang baik maka  
berikan tanda checklist (√) pada kolom 2, seperti ini: 
No Unsur Penilaian 4 3 2 1 Komentar/saran 
1 
Materi dalam media 
interaktif 
  √  Susah untuk dipahami 
 
 Selanjutnya berikan komentar/saran pada kolom yang sedah tersedia. Misal pada 
contoh di atas memberikan komentar/saran yaitu Materi susah untuk dipahami. 
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A. Skala Penilaian 
No. Pernyataan 
Skala 
Penilaian Saran atau Masukan 
1 2 3 4 
1.  
Kesesuaian materi dengan tujuan 
layanan informasi 
     
2.  
Kesesuaian materi dengan 
perkembangan kognitif peserta 
didik 
     
3.  Kejelasan bahasa yang digunakan 
     
4.  Kesesuaian konsep dan materi 
     
5.  Kemenarikan materi 
     
6.  Kemudahan memahamkan materi 
     
7.  
Materi mendukung layanan 
informasi 
     
8.  
Keterkaitan materi dan kehidupan 
sehari-hari siswa 
     
9.  Kesesuaian  kata dan gambar 
     
10.  Kejelasan materi 
     
11.  Keterkaitan refleksi dengan materi 
     
12.  
Refleksi menambah pemahaman 
mengenai materi 
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B. Saran Perbaikan 
No. Bagian yang kurang sesuai Saran 
   
   
   
 
C. Kesimpulan  
Berdasakan  hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media interaktif ini: 
a. Layak digunakan tanpa revisi. 
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
c. Belum layak digunakan 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, Februari 2017   
Ahli Materi     
 
.........................................................  
NIP.      
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LAMPIRAN 2. Angket Penilaian untuk Ahli Maedia 
 
PENGANTAR 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media interaktif sebagai 
salah satu metode penyampaian informasi mengenai pendidikan seks bagi siswa 
Sekolah Menengah Pertama khususnya siswa SMPN 3 Pakem, Sleman, 
Yogyakarta. Hasil pengembangan produk ini kemudian dapat digunakan dalam 
pemberian layanan bimbingan tentang pendidikan seks.  
Pada kesempatan kali ini, saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan 
memberikan penilaian atau evaluasi terhadap media interaktif mengenai 
pendidikan seks yang telah saya buat. Adapun blangko penilaian telah saya 
lampirkan. Hasil penilaian atau evaluasi kemudian akan saya gunakan sebagai 
bahan untuk memperbaiki media interaktif pendidikan seks agar lebih baik lagi 
sesuai dengan kebutuhan.  
Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
 
 
 
Yogyakarta,  Februari 2017  
 Penyusun,     
 
Nuri Indah Permatasari  
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ANGKET PENILAIAN MEDIA INTERAKTIF PENDIDIKAN SEKS BAGI 
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 PAKEM 
UNTUK AHLI MEDIA 
Judul program  : Media Interaktif Pendidikan Seks 
Jenis bimbingan : Bimbingan Pribadi-Sosial 
Materi : Pubertas, Kehamilan, Infeksi Menular Seksual  (IMS) dan       
Penyimpangan Seksual  
Sasaran program : Siswa Sekolah Menegah Pertama 
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ANGKET PENILAIAN MEDIA INTERAKTIF PENDIDIKAN SEKS BAGI 
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 PAKEM  
Mohon  Bapak/Ibu untuk berkenan memutar media interaktif pendidikan 
seks, selanjutnya silakan memberi penilaian terhadap media tersebut dengan 
cara sebagai berikut: 
4. Memberikan tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban 4, 3, 
2 dan 1 yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
5. Alternatif jawaban berturut-turut sesuai skala adalah (4) Sangat Baik, 
(3) Baik, (2) Kurang Baik dan (1) Baik. 
6. Selanjutnya dimohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada 
kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom tidak mencukupi, dapat 
ditulis pada lembar kosong di sebaliknya. 
Contoh: 
 Jika materi dalam media interaktif menurut Bapak/Ibu kurang baik maka  
berikan tanda checklist (√) pada kolom 2, seperti ini: 
No Unsur Penilaian 4 3 2 1 Komentar/saran 
1 Kesesuaian pemilihan 
musik / suara 
  √  
 
Instrumen kurang 
mendukung, merusak fokus 
 
 
 Selanjutnya berikan komentar/saran pada kolom yang sedah tersedia. Misal pada 
contoh di atas memberikan komentar/saran yaitu Instrumen kurang mendukung, 
merusak fokus 
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A. Skala Penilaian 
No. Pernyataan 
Skala 
Penilaian Saran atau Masukan 
1 2 3 4 
1. 
Kesesuaian pemilihan background 
dengan materi 
 
     
2. Kesesuaian jenis huruf      
3. 
Proporsional layout (tata letak 
teks dan gambar) 
     
4. Teks mudah dibaca      
5. Ketepatan pemilihan jenis huruf      
6. 
Ketepatan pemilihan warna huruf 
supaya mudah dibaca 
     
7. 
Kesesuaian pemilihan musik / 
suara 
     
8. Kesesuaian video dengan materi      
9. Kualitas video yang ditampilkan      
10. 
Kecepatan fungsi tombol (kinerja 
navigasi) 
     
11. 
Ketepatan tata letak tombol 
navigasi 
     
12. Kemudahan pemakaian program      
13. 
Kemudahan memilih menu 
program 
     
14. 
Kemudahan penggunaan dari awal 
sampai akhir program 
     
B. Saran Perbaikan 
No. Bagian yang kurang sesuai Saran 
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C. Kesimpulan  
Berdasakan  hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media interaktif ini: 
a. Layak digunakan tanpa revisi. 
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
c. Belum layak digunakan 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, Desember 2016   
Ahli Media     
 
 
 
.........................................................  
NIP.     
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LAMPIRAN 3. Angket Penilaian Media untuk  Siswa 
INSTRUMENT PENILAIAN MEDIA INTERAKTIF PENDIDIKAN SEKS 
BAGI SISWA KELAS VII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
UNTUK SISWA SEBAGAI PENGGUNA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Nuri Indah Permatasari 
12104241025 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2017 
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PENGANTAR 
Berkenaan dengan pembuatan Media Interaktif Pendidikan Seks bagi 
Siswa Sekolah Menengah Pertama, yaitu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Pakem, Sleman, Yogyakarta maka saya selaku penyusun perlu mendapat 
komentar dan saran dari siswa sebagai pengguna media. Hal tersebut bertujuan 
agar produk media yang dihasilkan mampu menjadi media yang lebih berkualitas 
sehingga dapat digunakan sebagai alat penyampaian layanan bimbingan yang 
baik.  
Atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih. 
 
Yogyakarta, Mei 2017   
 
Penyusun     
 
 
 
IDENTITAS DIRI 
 
Nama   : ............................................................................... 
Kelas/No. Absen  : ............................................................................... 
Jenis Kelamin  : ............................................................................... 
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Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas diri pada kolom yang telah disediakan. 
2. Pengisian angket yaitu dengan memberikan tanda cek () pada kolom 
di bawah angka 1, 2, 3 atau 4 sesuai dengan penilaian anda. 
Keterangan angka adalah sebagai berikut:  
4 = Sangat Baik  3 = Baik 
2 = Kurang Baik  1 = Tidak Baik 
3. Selanjutnya bei komentar / saran pada kolom yang telah disediakan, 
apabila kolom tidak mencukupi silahkan gunakan lembar kosong di 
sebaliknya. 
4. Kerjakan secara mandiri. 
5. Agar lebih jelas, lihat pada bagian contoh. 
Contoh Pengisian  
 
Apabila materi dalam Media Interaktif Pendidikan seks ini menurut saudara 
kurang baik (2), maka beri tanda () pada kolom angka 2, seperti ini: 
No Unsur Penilaian 4 3 2 1 Komentar/saran 
1 
Materi dalam media 
interaktif 
  √  
Materi susah untuk 
dipahami 
 
Selanjutnya beri komentar atau saran pada kolom yang tersedia. Misal pada 
contoh di atas memberi komentar atau saran yaitu  materi susah untuk dipahami. 
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SELAMAT MENGERJAKAN! 
 
A. Angket Penilaian. Berikan penilaian sesuai petunjuk di atas! 
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No Pernyataan 
Skala Penilaian 
Saran  
1 
 
2 3 4 
1. Tampilan latar belakang menarik      
2. Kesesuaian warna latar dan teks      
3. 
Kesesuaian jenis huruf yang 
digunakan 
     
4. 
Kesesuaian ukuran huruf sehingga 
teks mudah terbaca 
    
 
 
5. Kemenarikan materi      
6. Kesesuaian pemilihan musik / suara      
7. Kesesuaian video dengan materi      
8. Kesesuaian gambar dengan materi      
9. Kemenarikan bentuk navigasi      
10. 
Kejelasan petunjuk, bahasa, teks 
dalam materi 
     
11. Materi meningkatkan minat belajar      
12. 
Kemudahan memahami  
materi 
     
13. 
Refleksi bermanfaat untuk 
menambah pemahaman materi 
     
14. Kemudahan pemakaian media      
15. Kemudahan memilih program      
16. Kebebasan memilih materi      
17. Kemudahan keluar dari program      
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B. Komentar dan Saran 
................................................................................................................ 
.................................................................................................................. 
.................................................................................................................. 
.................................................................................................................. 
 
 
TERIMA KASIH! 
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LAMPIRAN 4. Hasil Angket Penilaian Ahli Media 
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LAMPIRAN 5. Hasil Angket Penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 6.  Data Hasil Uji Coba Utama 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 1 3 1 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 
5 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
6 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
8 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 
9 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 2 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 
11 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 
12 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
13 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 
14 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
15 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 
  42 42 47 44 50 48 51 48 44 48 46 51 46 51 49 45 47 
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Lampiran 7. Data Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3
5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
6 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
7 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
8 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
9 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
10 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3
11 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
13 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
14 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3
15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3
16 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
18 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4
19 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4
20 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4
21 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
23 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3
24 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4
26 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3
28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3
29 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
30 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
31 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
32 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
33 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3
100 106 105 111 112 116 116 111 105 107 110 112 113 113 112 109 112
96 
 
 
 
Lampiran  9. Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA Sleman 
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Lampiran 10. Surat Keterangan dari SMPN 3 Pakem 
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Lampiran  11. Dokumentasi 
 
 
 
